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ABSTRACK 

This research empirically studies several macroeconomic factors determining the non-

performing loans (NPL) of the banking which listed at Indonesia Stock Exchange. This 

research  employ three macroeconomic variables influencing the NPL such as GDP growth, 

Inflation and BI (Bank Indonesia) rate as proxy of interest rate on yearly basis from 2010 to 

2019.  Multiple regression analysis method was deployed to discover the significant 

relationships between the macroeconomic variables and NPL. Empirical results provide 

evidence that GDP growth, Inflation and BI rate  individually are significant and negatively 

relationship with NPL. This research also find that GDP growth, Inflation and BI rate 

simultaneously have significant relationship to NPL. 
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LATAR BELAKANG 

Pendahuluan 

Industri perbankan mempunyai 

peranan yang penting dalam sistem 

perekonomian suatu negara sebagai agen 

dan pendorong pertumbuhan ekonomi. 

Pada tataran ekonomi makro, bank 

berfungsi sebagai instrumen untuk 

mendukung kebijakan ekonomi yang 

dikeluarkan oleh pemerintah melalui Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. 

Sedangkan pada tataran ekonomi mikro 

bank merupakan sumber utama dalam 

pembiayaan bagi sektor usaha baik 

korporasi maupun usaha kecil dan 

menengah serta pemberian kredit kepada 

perorangan sesuai kebutuhan (Koch and 

Macdonald, 2015). 

Keputusan  Basel Committee on 

Banking Supervision (2000) sebagai acuan 

bagi  negara-negara G-10 maupun non G-

10 penyebab utama masalah serius pada 

perbankan adalah kurangnya standar kredit 

yang memadai, kelemahan manajemen 

risiko portofolio, ataupun karena kurangnya 

perhatian pada perubahan ekonomi yang 

dapat mengarah kepada penurunan kualitas 

kredit dari pihak debitur atau counterparty. 

Risiko kredit merupakan salah satu 

indikator kinerja suatu bank. Risiko kredit 

dapat tercermin pada tingkat Non 

Performing Loan (NPL) bank. Bank dengan 

tingkat NPL yang tinggi mengindikasikan 

kurangnya kemampuan dalam pengelolan 

kredit secara baik.  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

terus mengalami penurunan pasca Krisis 

Finansial Global tahun 2008, sedangkan 

setelah tahun 2013 pertumbuhan kredit 

perbankan mengalami trend penurunan 

sejalan dengan trend penurunan 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Pergerakan variabel ekonomi 

makro lainnya yakni Inflasi dan BI rate 

secara jangka pendek berflkuktuasi namun 

secara jangka panjang kedua variabel 

tersebut menunjukan trend yang menurun.
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Gambar 1. Variabel Ekonomi Makro dan Pertumbuhan Kredit Bank 

Sumber: Data sekunder diolah 

 

Berbagai penelitian telah mencoba 

menganalisis pengaruh ekonomi makro 

terhadap NPL. Pengaruh kondisi ekonomi 

makro terhadap NPL risiko kredit, 

dilakukan Quangliariello (2007) yang 

menemukan bahwa kondisi performa 

ekonomi makro yang menurun dapat 

meningkatkan risiko terjadinya NPL. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bofondi dan 

Ropele (2011) terhadap perbankan Itali 

menemukan hasil bahwa perubahan kondisi 

ekonomi makro umumnya berpengaruh 

negatif terhadap kualitas kredit. Hal 

tersebut bertentangan dengan penelitian 

Bonilla (2012) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif  antara 

pertumbuhan GDP dengan NPL.  Jolevska 

dan Andovski (2014) mengemukakan 

bahwa kondisi perekonomian menjadi 

faktor yang menentukan tingkat NPL di 

suatu negara. 

 

LANDASAN TEORI 

Bank 

Bank merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali pada masyarakat dalam bantuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 

untuk meningkatkan taraf hidup rakyat. 

(Undang-undang Republik Indonesia 

No.7/1992 diubah ke Undang-undang 

No.10/1998).  

Pendapat Ismail (2010) bahwa Bank 

merupakan lembaga keuangan yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

melakukan transaksi keuangan, maupun 

transaksi lainnya. Lebih lanjut  

Latumaerissa (2012) memberi pendapat 

bahwa Bank berfungsi  sebagai agent of 

trust (aktivitas yang dilakukan berdasarkan 

asas kepercayaan), agent of development 

(tanggung jawab bank dalam menunjang 

kelancaran transaksi pembangunan 

ekonomi) dan sebagai agent of service 

(bank harus dapat memberikan aneka jasa 

pelayanan).  

 

Kredit dan Risiko Kredit 

Berdasarkan  Undang – Undang 

Perbankan Nomor 7 tahun 1992 Kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu,  

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian 

bunga.  

Di dalam penyaluran kredit kepada 

masyarakat, maka bank akan berhadapan 

dengan suatu risiko, yaiu risiko kredit.  
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Risiko kredit adalah risiko yang paling 

signifikan yang dihadapi bank, dan 

keberhasilan bisnis bank tergantung pada 

pengukuran yang akurat dan tingkat 

efisiensi yang lebih tinggi terhadap 

pengelolaan risiko ini daripada risiko 

lainnya (Gieseche, 2004). Sementara acuan 

umum Basel Commitee on Banking 

Supervision (BCBS) risiko kredit adalah 

potensi kreditur bank atau pihak lawan 

(counterparty) akan mengalami kegagalan 

dalam memenuhi kewajibannya sesuai 

dengan perjanjian yang disepakati. 

 

Non Performing Loan 

Non Performing Loan (NPL) 

merupakan indikator utama dalam 

mengukur kinerja pengelolaan kredit bank. 

Menurut Riyadi (2006) rasio Non-

Performing Loan (NPL) merupakan 

perbandingan antara jumlah kredit yang 

diberikan dengan tingkat kolektibilitas 

yang merupakan kredit bermasalah 

dibandingkan dengan total kredit yang 

diberikan oleh bank. Rasio Non Performing 

Loan (NPL) atau tingkat kolektibilitas yang 

dicapai mencerminkan keefektifan dan 

keefisienan dari penerapan strategi 

pemberian kredit. 

Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia nomor 3/30/DPNP tanggal 

14/12/2001 rumus perhitungan Non  

Performing Loan (NPL) adalah sebagai 

berikut: 

NPL = 
Kredit bermasalah

Kredit
 x 100% 

Kredit                   : kredit yang diberikan 

kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit  

kepada bank lain) 

Kredit bermasalah : kredit dengan kualitas 

kurang lancar, diragukan, macet. Kredit  

bermasalah dihitung 

secara gross (tidak 

dikurangi PPAP). 

 

Bank Indonesia sebagai bank sentral 

telah mengatur tingkat NPL dalam 

peraturan Bank Indonesia Nomor 

17/11/PBI2015 tentang perubahan atas 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 

15/15/PBI2013 tentang Giro Wajib 

Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan 

Valuta Asing bagi Bank Umum 

Konvensional dimana bank harus 

memenuhi Rasio NPL Total Kredit secara 

bruto (gross) kurang dari 5 % (lima persen) 

dan memenuhi rasio NPL Kredit UMKM 

secara bruto (gross) kurang dari 5% (lima 

persen).  

 

Produk Domestik Bruto 

Produk Domestik Bruto (PDB) 

mencerminkan kapasitas keluaran yang 

dapat dihasilkan perekonomian dengan 

memanfaatkan segenap sumber daya yang 

ada dalam perekonomian (Mukhlis, 2015).  

PDB menghitung hasil produksi suatu 

perekonomian tanpa memperhatikan siapa 

pemilik faktor produksi tersebut. Semua 

faktor produksi yang berlokasi dalam 

perekonomian tersebut output-nya  

diperhitungkan dalam PDB (Prathama dan 

Mandala, 2008). Formula PDB adalah 

sebagai berikut : 

PDB = C + G + I + (X –M) 

C adalah jumlah nilai konsumsi masyarakat 

G adalah jumlah nilai pengeluaran 

pemerintah 

I adalah jumlah nilai investasi 

X adalah jumlah nilai ekspor 

I adalah jumlah nilai impor 

 

Terdapat dua jenis Gross Domestic 

Product (GDP) atau Produk Domestik 

Bruto (PDB) yaitu sebagai berikut 

(Mankiw, 2014) :  

a. Nominal GDP (GDP nominal), 

merupakan GDP yang 

memperhitungkan nilai barang dan jasa 

berdasarkan pada harga berlaku.  

b. Real GDP  (GDP rill), merupakan GDP 

yang memperhitungkan nilai barang dan 

jasa berdasarkan pada harga konstan.   

 

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat 

dari persentase pertambahan GDP rill yang 

berlaku pada suatu periode ke periode 

selanjutnya (Sukirno, 2010). Penilaian 

pertumbuhan ekonomi dilakukan 
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menggunakan perhitungan GDP rill.  

Berikut rumus pertumbuhan GDP :  

 

Pertumbuhan GDP =   (GDP rillm - GDP 

rillm-1) / GDP rillm-1             

Keterangan :  

GDP rillm = nilai GDP periode m  

GDP rillm-1 = nilai GDP rill periode 

sebelumnya 

 

Para ekonom umumnya 

menggunakan PDB riil atau GDP riil untuk 

dapat menggambarkan kemakmuran 

ekonomi. Hal tersebut dikarenakan untuk 

mengukur kemakmuran ekonomi yang 

lebih baik akan menghitung output barang 

dan jasa perekonomian dan tidak akan 

dipengaruhi oleh perubahan harga. PDB riil 

juga digunakan untuk mengukur fluktuasi 

ekonomi jangka pendek pada aktivitas 

ekonomi (Mankiw, 2014).  

 

Inflasi 

Inflasi adalah proses kenaikan harga 

barangbarang secara terus menerus yang 

berdampak terhadap penurunan daya beli 

masyarakat karena secara riil tingkat 

pendapatannya juga menurun dengan 

asumsi bahwa tingkat pendapatan 

masyarakat konstan (Mankiw, 2014).  

Menurut Prathama dan Mandala 

(2008), terdapat beberapa indikator 

ekonomi makro yang digunakan untuk 

mengetahui laju inflasi dalam suatu periode 

tertentu, diantaranya sebagai berikut : 

a. Indeks Harga konsumen (IHK) 

IHK adalah indeks yang menunjukan 

tingkat harga barang dan jasa yang 

harus dibeli konsumen dalam satu 

periode tertentu. Angka IHK diperoleh 

berdasarkan harga-harga barang dan 

jasa utama yang dikonsumsi 

masyarakat dalam satu periode tertentu 

dan masing-masing harga barang dan 

jasa tersebut diberi bobot berdasarkan 

tingkat keutamaannya. Metode ini 

yang umumnya digunakan oleh 

Pemerintah untuk menghitung inflasi 

di Indonesia. Tingkat inflasi adalah 

sebagai berikut : 

𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖

=  
𝐼𝐻𝐾(𝑡 )  −   𝐼𝐻𝐾(𝑡 − 1 ) 

𝐼𝐻𝐾(𝑡 − 1 )
 𝑥 100% 

IHK(t) : IHK suatu tahun 

IHK(t-1) : IHK satu tahun sebelumnya 

b. Indeks Harga Perdagangan Besar 

(IHPB) 

IHPB menunjukan tingkat harga yang 

diterima produsen pada berbagai 

tingkat produksi. IHPB sering disebut 

juga sebagai Indeks Harga Produsen. 

Tingkat inflasi adalah sebagai berikut : 

𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖

=  
𝐼𝐻𝑃𝐵(𝑡 )  −   𝐼𝐻𝑃𝐵(𝑡 − 1 ) 

𝐼𝐻𝑃𝐵(𝑡 − 1 )
 𝑥 100% 

IHPB(t) : IHPB suatu tahun 

IHPB(t-1) : IHPB satu tahun 

sebelumnya 

c. Indeks Harga Implisit (IHI) atau GDP 

Deflator 

IHI menunjukan perbandingan tingkat 

pertumbuhan ekonomi nominal dengan 

pertumbuhan riil. Selisih keduanya 

merupakan tingkat inflasi. Tingkat 

inflasi adalah sebagai berikut :  
𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖

=  
𝐼𝐻𝐼(𝑡 )  −   𝐼𝐻𝐼(𝑡 − 1 ) 

𝐼𝐻𝐼(𝑡 − 1 )
 𝑥 100% 

IHI(t) : IHI suatu tahun 

IHI(t-1) : IHI satu tahun sebelumnya 

 

BI Rate 

BI-Rate adalah suku bunga kebijakan 

yang mencerminkan sikap atau stance 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia dan diumumkan kepada 

publik. Sasaran operasional BI-Rate adalah 

suku bunga pasar uang antar bank yang 

kemudian akan diikuti suku bunga deposito 

dan berakhir pada suku bunga perbankan.  

Bank Indonesia melakukan 

penguatan kerangka operasi moneter 

dengan mengimplementasikan suku bunga 

acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu 

BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, yang 

berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016, 

menggantikan BI Rate. Instrumen BI 7-day 

(Reverse) Repo Rate digunakan sebagai 
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suku bunga kebijakan baru karena dapat 

secara cepat memengaruhi pasar uang, 

perbankan dan sektor riil  (Bank Indonesia, 

2020). 

Menurut Kasmir (2013), suku bunga 

dapat diartikan sebagai balas jasa yang 

diberikan oleh bank yang berdasarkan 

prinsip konvensional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual produknya. 

Peningkatan tingkat suku bunga akan 

memperburuk kualitas dari pinjaman, 

semakin tingginya biaya hutang membuat 

debitur semakin sulit membayarkan 

pinjamannya. Oleh karena itu peningkatan 

tingkat suku bunga akan meningkatkan 

tingkat NPL kredit perbankan (Messai & 

Jouini, 2013). 

 

Penelitian Terdahulu Tentang Pengaruh 

Variabel Ekonomi Makro dan NPL 

Berbagai penelitian terhadap variabel 

Ekonomi Makro dan NPL telah dilakukan 

oleh banyak peneliti dengan berbagai 

macam hasil penelitian, seperti hasil 

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 

oleh Fajar dan Umanto (2017), Mikail 

Petkovski, et.al. (2018), Adicondro dan 

Pangestuti (2015), Zainol, et.al. (2018), 

Naibaho dan Rahayu (2018), 

menyimpulkan bahwa Pertumbuhan GDP 

umumnya memiliki pengaruh secara 

signfikan negatif terhadap NPL. 

Pertumbuhan ekonomi yang baik akan 

mendorong perbaikan kualitas kredit yang 

tercermin dalam NPL yang semakin 

rendah.  

Para pakar seperti Fajar dan Umanto 

(2017), Mikail Petkovski, et.al. (2018) 

membuktikan bahwa Inflasi berpengaruh 

signifikan negatif terhadap NPL, hasil 

penelitian ini bertentangan dengan Zainol, 

et.al. (2018), Naibaho dan Rahayu (2018), 

Linda, et.al. (2015) yang menyimpulkan 

bahwa bahwa Inflasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap NPL. Menurut 

Adicondro dan Pangestuti (2015), Zainol, 

et.al. (2018), Naibaho dan Rahayu (2018) 

tingkat bunga berpengaruh signifikan 

positif terhadap NPL, sedangkan menurut 

Linda, et.al. (2015) tingkat bunga tidak 

berpengaruh signifikan erhadap NPL. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, yakni metode 

penelitian yang memiliki spesifikasi 

sistemastis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 

rancangan (design) penelitiannya. Tujuan 

utama metode penelitian kuantitatif adalah 

menjelaskan suatu masalah dengan 

menghasilkan suatu generalisasi. 

Generalisasi adalah suatu kenyataan 

kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas 

tentang suatu masalah yang diperkirakan 

akan berlaku pada suatu populasi tertentu 

(Sugiyono, 2019). 

 

Jenis Data dan Metode Pengumpulan 

Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder berupa 

data NPL yang ada pada laporan publikasi 

bank kuartal ke-4, data Pertumbuhan PDB 

tahunan Indonesia dan Inflasi dari Badan 

Pusat Statistik, data BI rate dari Bank 

Indonesia. Data sekunder adalah sumber 

data penelitian yang diperoleh melalui 

media perantara atau secara tidak langsung 

berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, 

atau arsip baik yang dipublikasikan maupun 

yang tidak dipublikasikan secara umum.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bank umum di 

Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan purposive sampling 

dengan periode pengamatan tahun 2010 

sampai dengan 2019 dengan kriteria 

pemilihan sampel sebagai berikut : 

a. Tercatat sebagai emiten bank secara 

terus menerus tanpa adanya delisted 

ataupun relisted pada BEI dalam 

periode pengamatan tahun 2010 

sampai dengan 2019. 
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b. Menerbitkan laporan publikasi tri 

wulan khususnya triwulan ke-4 untuk 

periode 2010 sampai dengan 2019. 

 

Penentuan Nilai Variabel 

Definisi operasional dari variabel 

bebas dan variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian sebagaiama tampak pada 

tabel berikut:

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Penelitian Kode 

Variabel 

Keterangan 

1. Non Performing Loan NPL NPL = 
Kredit bermasalah

Kredit
 x 100% 

 

2. Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto 

PDB Pertumbuhan PDB = 
PDB(t)− PDB(t−1)

PDB(t−1)
 x 100% 

 

3. Inflasi INFLASI 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 

=  
𝐼𝐻𝐾(𝑡 )  −   𝐼𝐻𝐾(𝑡 − 1 ) 

𝐼𝐻𝐾(𝑡 − 1 )
 𝑥 100% 

4. BI rate BIRATE Tingkat bunga acuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah statistik 

deskriptif dan statistik inferensial 

parametrik. Menurut M. Subana, et.al. 

(2000), Statistik deskriptif merupakan 

statistik yang menggambarkan kegiatan 

berupa pengumpulan data, penyusunan 

data, pengolahan data, dan penyajian data 

dalam bentuk tabel, grafik, ataupun 

diagram, agar memberikan gambaran yang 

teratur ringkas, dan jelas mengenai suatu 

keadaan atau peristiwa. Statistik inferensial 

adalah statistik yang berhubungan dengan 

penarikan kesimpulan yang bersifat umum 

dari data yang telah disusun dan diolah. 

Statistik parametrik adalah  suatu ukuran 
tentang parameter, artinya ukuran seluruh 

populasi dalam penelitian yang harus 

diperkirakan dari apa yang terdapat dalam 

sampel. 

Dalam penelitian ini untuk menguji 

hipotesis maka peneliti menggunakan 

teknik analisis regresi berganda. Teknik ini 

digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas (independent) terhadap 

variabel terikat (dependent). Persamaan 

regesi berganda yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

NPLi,t = α + β1PDBi,t + β2INFLASIi,t + 

β3BIRATEi,t + е 

Dimana : 

NPLi,t                : Non performing loan 

individal bank i tahun ke-t 

PDBt                          : Pertumbuhan PDB tahun 

ke-t 

INFLASIt               : Inflasi tahun ke-t 

BIRATEt            : BI rate tahun ke-t 

e                         : error (residual) 

 

Estimasi Model Regresi  

Menurut Agus Widarjono (2018) 

untuk mengestimasi parameter model 

dengan data panel, terdapat 3 tehnik yakni : 

a. Model Common Effect 

Model ini mengkombinasikan data 

cross section dan time series sebagai 

satu kesatuan tanpa melihat adanya 
perbedaan waktu dan entitas 

(individu), dengan menggunakan 

pendekatan  Ordinary Least Square 

(OLS). 

b. Model Fixed Effect 

Model ini mengasumsikan bahwa 

intersep dari setiap individu adalah 

berbeda sedangkan slope antar 

individu adalah tetap sama. Tehnik ini 

menggunakan variabel dummy untuk 

menangkap adanya perbedaan intersep 

antar individu. 

c. Model Random Effect 

Model ini mengasumsikan setiap 

individu memiliki perbedaan intersep, 
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yang mana intersep tersebut adalah 

variabel random atau stokastik. Tehnik 

ini juga memperhitungkan bahwa error 

mungkin berkorelasi sepanjang cross 

section dan time series. 

 

Pemilihan Model Regresi 

Menurut Wing Wahyu Winarno 

(2011) terdapat 3 uji untuk memilih model 

estimasi data panel yakni : 

a. Uji Statistik F (Uji Chow) untuk 

memilih antara model Common Effect 

atau Fixed Effect. Hipotesis yang 

dibangun pada uji Chow adalah 

sebagai berikut : H0 : common effect 

diterima dan Ha : fixed effect diterima. 

Jika p-value F-statistik lebih kecil dari 

0,05 maka H0 ditolak, sedangkan jika 

p-value F-statistik lebih besar dari 0,05 

maka H0 diterima. 

b. Uji Hausman untuk memilih antara 

model Fixed Effect dan Random Effect. 

Hipotesis yang dibangun pada uji 

Hausman adalah sebagai berikut : H0 : 

random effect diterima dan Ha : fixed 

effect diterima. 

Jika p-value Chi-Sq. statistik lebih 

kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, 

sedangkan jika p-value Chi-Sq. 

statistik lebih besar dari 0,05 maka H0 

diterima. 

c. Uji Langrange Multiplier (LM) untuk 

antara model Common Effect dan 

Random Effect. Hipotesis yang 

dibangun pada uji LM adalah sebagai 

berikut : H0 : common effect diterima 

dan Ha : random effect diterima. 

Jika p-value F-statistik lebih kecil dari 

0,05 maka H0 ditolak, sedangkan jika 

p-value F-statistik lebih besar dari 0,05 

maka H0 diterima; 

 

Uji Asumsi Klasik 

Menurut Wing Wahyu Winarno 

(2011) uji asumsi klasik yang dilakukan 

khususnya untuk data panel dengan 

pengolahan data menggunakan software 

aplikasi Eviews adalah sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah residual (variabel pengganggu) 

berdistribusi normal. Prasyarat yang 

harus terpenuhi adalah resdiual 

berdistribusi normal. Hipotesis dalam 

uji normalitas adalah sebagai berikut: 

H0 : residual berdistribusi normal; 

Ha : residual tidak  berdistribusi 

normal. 

Jika Jarque Bera lebih besar daripada 

0,05 maka H0 diterima, sedangkan jika 

Jarque Bera lebih kecil daripada 0,05 

maka H0 ditolak. 

Jika probability lebih besar daripada 

0,05 maka H0 diterima, sedangkan jika 

probability lebih besar daripada 0,05 

maka H0 ditolak. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

adanya hubungan linear antar variabel 

independen untuk regresi berganda. 

Prasyarat yang harus terpenuhi adalah 

tidak terjadi multikolinearitas.  

Jika koefisien korelasi antar variabel 

independen lebih besar dari 0,8 maka 

terdapat multikolinearitas, sedangkan 

jika koefisien korelasi antar variabel 

independen lebih kecil dari 0,8 maka 

tidak terdapat multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variansi dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika variansi satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Prasyarat yang harus terpenuhi adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan 

metode White, dengan hipotesis 

sebagai berikut : 

H0 : tidak terjadi heteroskedastisitas; 

Ha : terjadi heteroskedastisitas. 

Jika nilai p value Obs*R-squared lebih 

besar dari 0,05 maka H0 diterima, 

sedangkan jika nilai p value Obs*R-

squared lebih kecil dari 0,05 maka H0 

ditolak. 
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4. Uji Otokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya otokorelasi yakni hubungan 

antara residual satu observasi dengan 

residual observasi lainnya. Prasyarat 

yang harus terpenuhi adalah tidak 

terjadi otokorelasi. Uji ini dilakukan 

dengan uji Durbin Watson (dw), 

dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : tidak ada otokorelasi; 

Ha : ada otokorelasi. 

Jika nilai du < dw < 4-du maka H0 

diterima, sedangkan jika nilai dw < du 

atau dw > 4-du maka H0 ditolak. 

 

Uji Kelayakan (Goodness of fit)  

Menurut Nachrowi dan Usman 

(2006), uji hipotesis berguna untuk menguji 

signifikansi koefisien regresi, terdapat dua 

jenis uji hipotesis sebagai berikut : 

a. Uji-F 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel‐variabel independent 
(bebas) secara simultan (bersama) 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent (terikat). Derajat 

kepercayaan yang digunakan adalah 

0,05, dengan hipotesis sebagai berikut 

: 

H0 : tidak ada    pengaruh    signifikan    

variabel   bebas terhadap 

       variabel terikat 

Ha : ada pengaruh  signifikan  variabel  

bebas  terhadap   variabel   

       terikat 

Jika probability p-value dari F-statistik 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, 

sedangkan jika probability p-value dari 

F-statistik lebih besar dari 0,05 maka 

H0 diterima. 

b. Uji-t 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel‐variabel independent 
secara parsial (individu) berpengaruh 

nyata atau tidak terhadap variabel 

dependent (terikat). Derajat 

signifikansi yang digunakan adalah 

0,05, dengan hipotesis sebagfai berikut 

: 

H0 : tidak ada    pengaruh    signifikan    

variabel   bebas terhadap 

       variabel terikat 

Ha : ada pengaruh  signifikan  variabel  

bebas  terhadap   variabel   

       terikat 

Jika probability p-value dari t-statistik 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, 

sedangkan jika probability p-value dari 

t-statistik lebih besar dari 0,05 maka H0 

diterima. 

 

Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

dari beberapa variabel dalam pengertian 

yang lebih jelas. Koefisien determinasi 

akan menjelaskan seberapa besar 

perubahan atau variasi suatu variabel 

dependent (terikat) bisa dijelaskan oleh 

perubahan atau variasi pada variabel 

independent (bebas). Nilai koefisien ini 

antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati 

angka 0 berarti kemampuan variabel-

variabel independent (bebas) dalam 

menjelaskan variasi variabel dependent 

(terikat) sangat terbatas. Tapi jika hasil 

mendekati angka 1 berarti variabel‐variabel 
independent memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependent. 

 

ANALISIS DATA, PEMBAHASAN 

DAN HASIL PENELITIAN 

Pengolahan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Bank umum di Indonesia. Proses penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yakni sampel yang 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu dan 

diharapkan dapat mewakili populasinya. 

Jumlah sampel bank sebanyak 26 bank 

dengan periode observasi dari tahun 2010 

sampai dengan 2019 sehingga jumlah 

sampel penelitian sebanyak 260.  

Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari data sekunder yang diperoleh 

dengan cara mengunduh data NPL sebagai 

variabel terikat dari Laporan Publikasi web 

site OJK atau Laporan Publikasi Kuartal 
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ke-4 pada web site masing-masing Bank 

terkait. Seluruh variabel bebas yakni data 

Pertumbuhan PDB tahunan diunduh dari 

website Badan Pusat Statistik (BPS),  data 

Inflasi tahunan dan data BI rate diunduh 

dari website Bank Indonesia.  

Seluruh data variabel, nama bank dan 

tahun pengamatan dikelompokan dalam 

suatu spread sheet menurut nama bank 

dengan format data panel untuk dilakukan 

pengolahan dan analisis model regresi data 

panel menggunakan program aplikas 

Eviews versi 9. 

 

Analisis Statistik Deskriptif

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

  NPL PDB INFLASI BIRATE 

 Mean 0,025948 0,054162 0,04762 0,061 

 Median 0,02295 0,0512 0,037 0,06 

 Maximum 0,0883 0,06224 0,0838 0,0775 

 Minimum 0,0003 0,04876 0,0272 0,0425 

 Std. Dev. 0,01646 0,005066 0,021304 0,011598 

 Skewness 1,262834 0,611603 0,843024 -0,007978 

 Kurtosis 5,084741 1,632361 1,969602 1,761814 

Observations 260 260 260 260 

Sumber : data sekunder, diolah 

 

Nilai rata-rata variabel NPL adalah 

0,025948 atau 2,59%  dengan nilai terendah 

NPL sebesar 0,0003 atau 0,3% dan nilai 

tertinggi NPL sebesar 0,0883 atau 8,83% 

dengan sebaran (standar deviasi) NPL 

sebesar 0,01646. Berdasarkan analisis 

mean atas NPL menunjukan bahwa bank 

umum dalam satu dekade terakhir (2010-

2019) memiliki kinerja pengelolaan kredit 

yang baik karena masih dapat memelihara 

NPL di bawah ketentuan 5% sebagaimana 

yang  ditetapkan oleh OJK selaku regulator 

dan pengawas perbankan. Meskipun 

terdapat pula bank yang melampaui batasan 

NPL 5% dengan indikasi nilai maksimum 

NPL yang mencapai 8,83%. 

Nilai rata-rata variabel Pertumbuhan 

PDB adalah 0,054162 atau 5,42% dengan 

nilai terendah Pertumbuhan PDB sebesar 

0,04876 atau 4,88% dan nilai tertinggi 

Pertumbuhan PDB sebesar 0,06224 atau 

6,22% dengan sebaran (standar deviasi) 

Pertumbuhan PDB yang kecil sebesar 

0,005066. Dengan standar deviasi yang 

kecil mencerminkan Pertumbuhan PDB 

Indonesia dalam satu dekade terakhir 

cenderung stabil dari tahun ke tahun. 

Pertumbuhan PDB Indonesia masih 

bernilai positif yang artinya perekonomian 

tetap mempertahankan kontraksi setiap 

tahun sehingga ekonomi berada pada 

kondisi yang normal. 

Nilai rata-rata variabel Inflasi di 

Indonesia adalah 0,04762 atau 4,76% 

dengan nilai terendah Inflasi sebesar 0,0272 

atau 2,72% dan nilai tertinggi Inflasi 

sebesar 0,0838 atau 8,38% dengan sebaran 

(standar deviasi) Inflasi sebesar 0,021304.  

Inflasi di Indonesia dalam satu dekade 

terakhir memiliki rata-rata dan nilai 

tertinggi yang masih di bawah 10% atau 

masih bersifat single digit inflation dan 

masih sesuai target inflasi Pemerintah yang 

artinya Pemerintah berhasil mengendalikan 

inflasi dengan baik.  

Nilai rata-rata variabel BI rate adalah 

0,061 atau 6,1% dengan nilai terendah BI 

rate sebesar 0,0425 atau 4,25% dan nilai 

tertinggi BI rate sebesar 0,0775 atau 7,75% 

dengan sebaran (standar deviasi) BI rate 

sebesar 0,011598. BI rate dalam satu 

dekade terakhir rata-rata berada pada 6,1% 

dengan pergerakan pada rentang minimum 

4,25% yang terjadi pada tahun 2017 sampai 

dengan maksimum 7,75% pada tahun 2014 

atau mengalami perubahan sebesar 250 
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basis points dalam rentang waktu tiga 

tahun.  

 

Estimasi Model Regresi 

Estimasi model regresi data panel 

menghasilkan tiga estimasi model yakni 

common effect, fixed effect dan random 

effect. Berikut adalah hasil estimasi regresi 

ketiga model tersebut :

 

Tabel 3. Model Regresi Linear Common Effect 

 
Sumber : data sekunder, diolah 

 

Tabel 4. Model Regresi Linear Fixed Effect 

 
Sumber : data sekunder, diolah 

 

Tabel 5. Model Regresi Linear Random Effect 

 
Sumber : data sekunder, diolah 

 

Pemilihan Model Regresi 

Pemilihan model regresi diantara 

ketiga model data panel, yakni metode 

common effect, fixed effect dan random 

effect, untuk mendapatkan model yang 

terbaik dilakukan dengan uji Chow terlebih 

dahulu dan diikuti oleh uji Hausman 

kemudian uji Langrange Multiplier. 

Uji Chow  

Hasil Uji Chow menunjukan p-value 

cross section c-square (F-statistik) adalah 

0,0000 yakni lebih kecil dari  0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, dengan demikian 

model fixed effect lebih baik dari pada 

model common effect.

 

Tabel 6. Hasil Uji Chow 

 
Sumber : data sekunder, diolah 
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Uji Hausman 

Hasil Uji Hausman menunjukan p-

value cross section random (Chi square-

statistik) adalah 1,0000  yakni lebih besar 

dari  0,05 maka  H0  diterima dan Ha 

ditolak, dengan demikian model random 

effect lebih baik dari pada model fixed 

effect.

 

Tabel 7. Hasil Uji Hausman 

 
Sumber: data sekunder, diolah 

 

Uji Langrange Multiplier 

Hasil Uji Langrange Multiplier 

menunjukan p-value cross section Breusch 

Pagan (F-statistik) adalah 0,0000 yakni 

lebih kecil dari  0,05 maka H0  ditolak dan 

Ha diterima, dengan demikian model 

random effect lebih baik dari pada model 

common effect.

 

Tabel 6. Hasil Uji Langrange Multiplier 

 
Sumber: data sekunder, diolah 

 

Dengan demikian dalam penelitian 

ini model regresi terpilih adalah model 

random effect, berikut adalah hasil regresi 

model random effect : 

NPLi,t = 0,063156 + -0,372558PDBi,t + -

0,047219INFLASIi,t  +-0,242311BIRATEi,t 

+ е 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas 

Hasil uji menunjukan p-value Jarque 

Bera adalah 0,000000 yakni lebih kecil dari 

pada 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

residual tidak berdistribusi normal.

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Jarque Bera 

Sumber: data sekunder, diolah 
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Untuk mengatasi masalah normalitas 

maka dilakukan transformasi nilai variabel 

terikat NPL menjadi square root NPL, 

kemudian dilakukan regresi kembali 

variabel Pertumbuhan GDP, Inflasi, BI rate 

terhadap square root NPL.

  

 
Gambar 3. Hasil Uji Jarque Bera Transformasi Square root NPL 

Sumber: data sekunder, diolah 

 

Pada gambar di atas, hasil uji 

menunjukan p-value Jarque Bera adalah 

0,075816 yakni lebih besar dari pada 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

residual telah berdistribusi normal. 

Model regresi linear mengalami 

perubahan setelah dilakukan transformasi 

nilai NPL menjadi Square root NPL 

sebagaimana tampak pada tabel berikut :

 

Tabel 7. Hasil Regresi Model Setelah Transformasi Square Root NPL 

 
 

Uji Multikolinieritas 

Hasil pengujian menunjukan tidak 

terjadi multikolinieritas pada model regresi 

karena koefisien korelasi antar variabel 

bebas lebih kecil dari 0,8.

 

Tabel 8.  Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : data sekunder, diolah 
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Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Park menunjukan p-value t-

statistic seluruh variabel bebas lebih besar 

dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

dengan demikian model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas.

 

Tabel 9.  Hasil Uji Multikolinieritas – Uji Park 

 
Sumber: data sekunder, diolah 

 

Uji Otokorelasi 

Hasil uji menunjukan nilai statistik 

DW atau nilai d adalah 0,665598 dan 

berdasarkan table Durbin Watson dengan 

jumlah sampel sebesar 260 dan jumlah 

variabel bebas sebanyak 3 maka diperoleh 

nilai dU  = 1,81223 dan dL = 1,78125. Nilai d 

lebih kecil dari dL  dengan demikian terjadi 

otokorelasi positif.

 

Tabel 10. Hasil Uji Otokorelasi – Uji Durbin Watson 

 
Sumber: data sekunder, diolah 

 

Untuk mengatasi masalah otokorelasi 

maka dilakukan perbaikan dengan 

menggunakan metode Cochrane Orcutt dan 

menghasilkan model regresi sebagai 

berikut :
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Tabel 11. Hasil Uji Otokorelasi – Metode Cochrane Orcutt 

 
Sumber: data sekunder, diolah 

 

Hasil uji menunjukan nilai statistik 

DW atau nilai d adalah 1,871542 dan 

berdasarkan table Durbin Watson dengan 

jumlah sampel sebesar 260 dan jumlah 

variabel bebas sebanyak 3 maka diperoleh 

nilai dU  = 1,81223 dan dL = 1,78125. Nilai d 

terletak antara dU  = 1,81223  dan 4- dU  = 

2,18777  dengan demikian tidak terjadi 

otokorelasi pada model regresi linear. 

Dengan demikian dalam penelitian 

ini model regresi linear yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

NPLi,t = 0,418695 + -4,318606PDBi,t + -

0,271635INFLASIi,t  +-0,602543BIRATEi,t 

+ (0,660409µi,t-1 + е) 

 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan seluruh proses uji 

asumsi klasik yang dilakukan, maka model 

regresi yang digunakan untuk uji hipotesis  

adalah sebagaimana tampak pada tabel 

berikut :

 

Tabel 12. Hasil Uji-F dan Uji-t 

 
Sumber: data sekunder, diolah 

 

Uji-F 

Hasil Uji-F menunjukan model 

memiliki p-value F-statistic adalah 

0,000000 lebih kecil dari 0,05 maka H0 atas 

Uji-F ditolak dan Ha diterima, dengan 

demikian  Pertumbuhan PDB, Inflasi dan 

BI rate secara bersama-sama memiliki 

pengaruh  signifikan terhadap NPL. 
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Uji-t  

Hasil Uji-t menunjukan model 

memiliki p-value t-statistic untuk variabel 

bebas PDB adalah 0,0012 lebih kecil dari 

0,05 maka H0 atas Uji-t ditolak dan Ha 

diterima, dengan demikian Pertumbuhan 

PDB memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap NPL. Koefisien PDB bernilai -

4,318606 menunjukan arah pengaruh yang 

negatif terhadap NPL, artinya perubahan 

Pertumbuhan PDB berbanding terbalik 

dengan perubahan NPL, bila Pertumbuhan 

PDB mengalami kenaikan maka NPL akan 

mengalami penurunan dan sebaliknya. 

Hasil Uji-t menunjukan model 

memiliki p-value t-statistic untuk variabel 

bebas Inflasi adalah 0,04 lebih kecil dari 

0,05 maka H0 atas Uji-t ditolak dan Ha 

diterima, dengan demikian NPL memiliki 

pengaruh  secara  signifikan   terhadap NPL. 

Koefisien  Inflasi  bernilai -0,271635 

menunjukan korelasi negatif  terhadap 

NPL, artinya perubahan Inflasi berbanding 

terbalik dengan perubahan NPL, bila Inflasi 

mengalami kenaikan maka NPL akan 

mengalami penurunan dan sebaliknya. 

Hasil Uji-t menunjukan model 

memiliki p-value t-statistic untuk variabel 

bebas BI rate adalah 0,0127  lebih kecil dari 

0,05 maka H0 atas Uji-t ditolak dan Ha 

diterima, dengan demikian BI rate memiliki 

pengaruh   secara   signifikan   terhadap   

NPL. Koefisien Inflasi bernilai -0,602543 

menunjukan korelasi negatif  terhadap 

NPL, artinya perubahan BI rate berbanding 

terbalik dengan perubahan NPL, bila BI 

rate mengalami kenaikan maka NPL akan 

mengalami penurunan dan sebaliknya. 

 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan koefisien determinasi 

(adjusted R2) menunjukan bahwa 

Pertumbuhan PDB, Inflasi, BI rate secara 

bersama-sama memberikan kontribusi 

sebesar 48,55% terhadap NPL, sedangkan 

selebihnya sebesar 51,45% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Pertumbuhan PDB memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap NPL. 

Pertumbuhan PDB yang ekspansif akan 

mengakibatkan penurunan NPL dan 

sebaliknya pertumbuhan PDB yang 

kontraktif akan mengakibatkan 

peningkatan NPL. Pertumbuhan GDP yang 

ekspansif akan mendorong kondisi 

ekonomi yang kondusif, kondisi ini akan 

meningkatkan repayment capacity atau 

kemampuan bayar dari masyarakat baik 

perusahaan maupun perorangan sehingga 

akan menekan NPL. Di samping itu 

ekonomi yang kondusif juga akan 

mendorong pertumbuhan kredit yang pada 

akhirnya akan menekan pula NPL, karena 

tingkat NPL sebenarnya dipengaruhi oleh 

kemampuan bank mengendalikan kredit 

bermasalah serta kemampuan bank untuk 

meningkatkan penyaluran kredit kepada 

masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Zainol, et.al. (2018) terhadap 

perbankan di Malaysia dan juga penelitian 

yang dilakukan oleh Fajar dan Umanto 

(2017) bahwa Pertumbuhan PDB erat 

kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara, ketika ekonomi tumbuh maka 

pendapatan masyarakat akan meningkat 

dan akan meningkatkan pula daya beli. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Inflasi berpengaruh signifikan negatif 

terhadap NPL. Setiap kenaikan Inflasi 

berdampak pada penurunan NPL, begitu 

pula sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

Petkovski, et.al. (2018),  Fajar dan Umanto 

(2017) tetapi berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zainol, et.al. 

(2018), Naibaho dan Rahayu (2018) yang 

membuktikan bahwa Inflasi memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap NPL. 

Menurut Nkusu ( 2011) inflasi dapat 

mempengaruhi kemampuan membayar 

peminjam dari berbagai aspek dan dampak 

pada NPL dapat positif ataupun negatif. 

Berdasarkan sudut pandang positif, tingkat 

inflasi yang tinggi dapat lebih meringankan 
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kemampuan membayar peminjam, karena 

nilai riil uang  mengalami penurunan atau 

inflasi yang lebih tinggi berhubungan 

dengan tingkat pengangguran yang lebih 

rendah. Menurut sudut pandang negatif, 

tingkat inflasi yang lebih tinggi 

meyebabkan peminjam kesulitan dalam 

membayar kewajibannya karena 

pendapatannya riil sebenarnya menurun 

bila diperhitungkan dengan inflasi. Di 

Indonesia pada umumnya gaji tetap yang 

diterima setiap bulannya akan disesuaikan 

secara berkala dengan memperhitungkan 

tingkat inflasi, sehingga kemampuan 

membayar peminjam tidak terpengaruh. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

BI rate memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap NPL. Setiap kenaikan BI 

rate akan berdampak penurunan pada NPL, 

begitu juga sebaliknya. Pada umumnya 

hasil penelitian terdahulu menunjukan hasil 

yang berbeda sebagiamana yang 

dikemukakan oleh Naibaho dan Rahayu 

(2018), Zainol, et.al. (2018), Adicondro dan 

Pangestuti (2015), Linda et.al. (2015) 

bahwa BI rate dan Tingkat Suku Bunga 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

NPL. Di Indonesia pada umumnya 

perubahan BI rate ditanggapi lebih lambat 

oleh perbankan, perbankan tidak segera 

melakukan penyesuaian suku bunga 

terhadap perubahan BI rate. Sejak Agustus 

2016 Bank Indonesia mengganti BI rate 

dengan BI 7-Day Reverse Repo rate 

sehingga perbankan dapat lebih cepat 

dalam menanggapi perubahan bunga 

dengan tingkat perubahan bunga yang tidak 

fluktuatif dibandingkan dengan BI rate.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Pertumbuhan PDB, Inflasi dan BI rate 

terbukti secara bersama-sama memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap NPL, 

dengan memberikan kontribusi pengaruh 

yang tidak dominan yakni sebanyak 

48,55%, sehingga terdapat 51,45%  yang 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian juga menunjukan 

secara partial variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat, sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan PDB memiliki pengaruh 

secara signifikan negatif terhadap 

NPL. Setiap kenaikan tingkat 

Pertumbuhan PDB akan berdampak 

pada penurunan NPL bank, dan setiap 

penurunan tingkat Pertumbuhan PDB 

akan berdampak pada kenaikan NPL 

bank. 

2. Inflasi  memiliki pengaruh secara 

signifikan negatif terhadap NPL. 

Setiap kenaikan tingkat Inflasi akan 

berdampak pada penurunan NPL bank, 

dan setiap penurunan tingkat Inflasi 

akan berdampak pada kenaikan NPL 

bank. 

3. BI rate memiliki pengaruh secara 

signifikan negatif terhadap NPL. 

Setiap kenaikan tingkat BI rate akan 

berdampak pada penurunan NPL bank, 

dan setiap penurunan tingkat BI rate 

akan berdampak pada kenaikan NPL 

bank. 

 

Saran 

Penelitian ini menitikberatkan pada 

pengaruh variabel-variabel ekonomi 

makro, namun belum memasukan beberapa 

indikator penting ekonomi makro lainnya 

seperti tingkat pengangguran, nilai tukar, 

indeks manufaktur dan sebagainya. 

1. Penelitian ini menggunakan BI rate dan 

BI 7-Day Reverse Repo rate yang tidak 

langsung mempengaruhi pergerakan 

tingkat bunga kredit bank seperti 

penggunaan tingkat bunga surat 

berharga Pemerintah (government 

bonds). Penelitian ini juga belum 

memasukan pengaruh faktor spesifik 

bank serta variabel ekonomi mikro 

terhadap NPL bank, sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat 

melengkapi secara komprehensif 

seluruh faktor yang dapat 

mempengaruhi NPL bank. 

2. Untuk penelitian selanjutnya paska 

pandemic Covid-19 disarankan 
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menyertakan kebijakan pemerintah 

memberikan dukungan kepada bank 

berpotensi berpendapatan menurun dan 

gagal tagih dapat meminimalisasi NPL. 
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